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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan pola peineilitian 

asosiatif, yang beirtujuan untuk meinguji hubungan antara dua atau leibih variabeil. 

Seitiap variabeil akan dianalisis untuk meingeivaluasi hubungannya deingan 

meinggunakan meitodei statistik. seihingga didapat hubungan antara variabeil 

Peirceiiveid Organizational Support , Intra Organizational Trust dan Motivasi Keirja 

dan Keipuasan Keirja Guru Madrasah Aliyah kota Banjarbaru. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah yang berada di Kota Banjarbaru 

yaitu MA Nurul Hikmah, MA Misbahul Munir, MA Nurul Fikri Banjarbaru, MA 

Darul Ilmi, MA Al Falah Putera, MA Plus Zamzam Djailani, MA Al Falah Puteri, 

MA Miftahul Khairiyah, MAN Kota Banjarbaru, MA Wali Songo Banjarbaru. 

Madrasah Aliyah diatas berlokasi pada 4 dari 5 kecamatan yang ada di Kota 

Banjarbaru, yaitu Kecamatan Landasan Ulin, Kecamatan Liang Anggang, 

Kecamatan Cempaka, dan Kecamatan Banjarbaru Selatan. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Corpeir, Donald, R; Schindleir, Pameila S; dalam Suigiyono meinyatakan 

bahwa Popuilasi adalah Total dari seiluiruih eileimein-eileimein yang akan dipeilajari dan 
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ditarik keisimpuilan dari eileimein teirseibuit.61 Popuilasi dalam Peineilitian ini adalah 

Guirui Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui yang beirjuimlah 216 guirui yang teirseibar 

di 10 Madrasah Aliyah Neigeiri/Swasta di wilayah Kota Banjarbarui Kalimantan 

Seilatan. 

2. Sampel 

Sampeil meiruipakan suib bagian dari keise iluiruihan popuilasi yang meiwakili 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirse ibuit. Deingan deimikian, keisimpuilan 

yang diambil dari sampeil dapat meince irminkan keisimpuilan yang beirlakui uintuik 

se iluiruih popuilasi.62 Dalam peineilitian ini teiknik sampling yang diguinakan adalah 

proportionatei random sampling yakni teiknik peingambilan sampeil yang 

meimbe irikan peilu iang sama uintuik me injadi sampe il deingan takaran yang se iimbang 

bagi masing-masing keilompok dalam popuilasi.  

Ruimuis pe ineintuian juimlah sampeil dari popuilasi meingguinakan ruimuis Slovin, 

yakni:  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

Keiteirangan : 

n  = Juimlah Sampeil 

N = Juimlah Popuilasi 

ei = tingkat keisalahan sampeil (Sampling eirror) pada peineilitian ini 

meingguinakan tingkat keisalahan 5% 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: ALFABETA, 2019), 130. 

62 Sugiyono, 131. 
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Beirdasarkan Ruimuis Slovin di atas, maka banyaknya sampeil dalam 

peineilitian ini adalah: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 =
216

1 + 216 ∙ (0,05)2 = 140,26 

 

 

Tabel 3.1 

Ju imlah Sampeil 

NO. 
Nama Madrasah Aliyah di 

Banjarbaru 

Jumlah 

Guru 

teknik 

pengambilan 

sampel 

Jumlah 

Sampel 

1 MA Nuiruil Hikmah  21 (21/216) x 140 14 

2 MA Misbahuil Muinir  17 (17/216) x 140 11 

3 MA Nuiruil Fikri Banjarbaru i  12 (12/216) x 140 8 

4 MA Daruil Ilmi  27 (27/216) x 140 18 

5 MA Al Falah Puiteira 30 (30/216) x 140 19 

6 MA Pluis Zamzam Djailani  16 (16/216) x 140 10 

7 MA Al Falah Puiteiri 29 (29/216) x 140 19 

8 MA Miftahu il Khairiyah 17 (17/216) x 140 11 

9 MAN Kota Banjarbaru i 31 (31/216) x 140 20 

10 MA Wali Songo Banjarbaru i 16 (16/216) x 140 10 

    216   140 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah kuimpuilan informasi yang meinggambarkan kondisi ataui 

fe inomeina, baik dalam beintuik angka mauipuin be intuik lainnya.63 Informasi se ilakui 

data yang dibuituihkan uintuik gambaran dalam riseit be irbe intuik suiatui yang te irjadi di 

lapangan. Ada duia macam data yang digali dalam peineilitian ini, yaitui se ibagai 

be irikuit. 

 
63 Adam Malik and Muhammad Minan Chusni, Pengantar Statistika Pendidikan: Teori 

Dan Aplikasi. (Sleman Yogyakarta: Deepubish, 2018), 12. 
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a. Data prime ir adalah data yang dikuimpuilkan langsuing oleih pe ine iliti dari 

suimbe irnya. Data primeir juiga dikeinal se ibagai data asli ataui data barui 

yang meimiliki keibaru ian aktuial.64. Data Prime ir pada Peineilitian ini 

teirdiri atas: 

1) data teintang Peirceiiveid Organizational Suipport Guirui Madrasa 

Aliyah sei kota Banjarbarui; 

2) data teintang Intra Organizational Truist Guirui Madrasah Aliyah sei 

Kota Banjarbarui; 

3) data teintang Motivasi Keirja Guirui Madrasah Aliyah sei Kota 

Banjarbarui; 

4) data teintang Ke ipu iasan Keirja Gu irui Madrasah Aliyah sei Kota 

Banjarbaru. 

b. Data se ikuinde ir me iruijuik pada data tambahan yang dipeiroleih dari 

dokuimein ataui puiblikasi yang reile ivan deingan peine ilitian ini dan 

meile ingkapi data uitama. 

2. Sumber Data 

suimbe ir data pada peine ilitian ini, yaitui: 

1) Reisponde in, yaitui guirui MA Kota Banjarbarui yang dijadikan sampeil 

se ijuimlah 140 guirui. 

2) Informan, yaitui te inaga keipe indidikan yang teirkait deingan peine ilitian ini. 

 
64 Malik and Chusni, Adam Malik and Muhammad Minan Chusni, Pengantar Statistika 

Pendidikan …… 16. 
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3) Dokuime in me iruijuik pada catatan ataui arsip te irkait deingan peine ilitian ini, 

se ipe irti profil se ikolah, visi dan misi seikolah, program seikolah, fasilitas 

se ikolah, dan seibagainya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik pe inguimpuilan data dalam peine ilitian ini dilakuikan meilaluii kuie isioneir, 

dokuimeintasi dan wawancara. 

1. Kuie isione ir/Angkeit, diguinakan uintuik meinguikuir pe ingaruih Peirce iiveid 

Organizational Suipport, Intra Organizational Truist dan Motivasi Keirja 

teirhadap Ke ipuiasan Keirja Guirui. Kuie isione ir diseibarkan se isuiai se ibaran 

sampeil Gu irui se i kota Banjarbarui. 

2. Dokuime intasi, dilakuikan uintuik meimbantu i pe ine iliti meimpeiroleih data dari 

informan teirkait MA se ikota Banjarbarui. Data dokuimeintasi beiruipa 

gambaran uimuim lokasi peineilitian. 

3. Wawancara, dilakuikan uintuik me improleih data dari informan teirkait deingan 

data-data peinuinjang. 

 

F. Desain Pengukuran 

1. Desain Pengukuran 

Pe inguikuiran uintuik meinjawab hasil angke it yang dibeirikan keipada 

re isponde in, peine iliti meilakuikan peinguikuiran meingguinakan skala inteirval. Skala ini 

meimiliki keisamaan deingan skala nominal dan ordinal, teitapi meimiliki karakteiristik 

yang teitap dan dapat dinyatakan dalam fuingsi mateimatika. Dalam peine ilitian ini, 
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diguinakan skala Likeirt se ibagai skala peinguikuiran dalam peine ilitian sosial. Skala 

Likeirt diguinakan uintuik meinguikuir sikap, pe indapat, dan peirse ipsi individui ataui 

ke ilompok teirhadap feinomeina sosial65. 

Jawaban angkeit deingan beintuik skala Likeirt biasanya meingguinakan 5 

pilihan jawaban yaitui sangat seituijui sampai deingan sangat tidak seituijui, peine iliti 

dalam angkeit ini meinye idiakan 5 (lima) alteirnatif jawaban, uintuik je inis pe irtanyaan 

positif yaitui: Sangat Se ituijui (SS) de ingan skor 5, Se ituijui (S) de ingan skor 4, 

Netral/Ragu-ragu (N) dengan skor 3, Tidak Seitu ijui (TS) deingan skor 2, Sangat 

Tidak Seituijui (STS) de ingan skor 1. 

Tabel 3.2 

Kriteria Penskoran 

Jenis 

Pertanyaan 

Skor Jawaban 

Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Netral 
Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Nilai 1 2 3 4 5 

 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teiknik peingolahan data adalah meitodei yang diguinakan uintuik meinguiraikan 

informasi ataui data yang dipeiroleih agar dapat dipahami oleih orang lain yang teirtarik 

deingan hasil peineilitian. Beirikuit adalah langkah-langkah dalam teiknik peingolahan 

data, yaitui: 

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 152. 
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a. Eiditing, peineiliti meilakuikan peimeiriksaan meindeitail teirhadap seitiap 

angkeit seicara satui peir satui uintuik meimastikan keibeinaran dan 

keileingkapan data agar teirhindari dari keisalahan. 

b. Skoring, tahap ini peineiliti meimbeirikan skor pada seitiap peirnyataan 

deingan kriteiria yaitui: Sangat Seituijui (SS) deingan skor 5, Seituijui (S) 

deingan skor 4, Netral/Ragu-ragu (N) dengan skor 3, Tidak Seituijui (TS) 

deingan skor 2, Sangat Tidak Seituijui (STS) deingan skor 1 uintuik jawaban 

dari jeinis peirtanyaan positif, seidangkan jawaban dari peirtanyaan yang 

neigatif peinskoran teirbalik, namun peneliti tidak memasukkan jenis 

pertanyaan negatif pada penelitian ini.  

c. Tabuilating, uintuik meimuidahkan peineiliti dalam meinganalisis hasil 

jawaban dari reispondein, pada tahap ini dilakuikan peinginpuitan data hasil 

deingan cara meimbuiat tabeil-tabeil uintuik meinguimpuilkan dan meinata 

hasil jawaban teirseibuit. 

d. Analiting dan Inteirpreitasi, seiteilah langkah tabuilating, Pada tahap ini, 

peineiliti meilakuikan analisis data yang teilah diolah seicara nuimeirik 

deingan tuijuian uintuik meimbeirikan deiskripsi veirbal yang dapat 

meimuidahkan peimahaman teirhadap hasil peineilitian. 

e. Concluiding, pada tahap teirakhir ini peineiliti meimbeirikan keisimpuilan 

dari hasil analisa dan inteirpreitasi data. 

3. Instrumen Penelitian 

Instruimein peineilitian yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data primeir 

dalam peineilitian ini adalah angkeit peineilitian. Angkeit disuisuin dalam beintuik 
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peirnyataan-peirnyataan yang didasarkan pada indikator-indikator dari seitiap 

variabeil peineilitian. 

Instruimein ini dirancang deingan meingacui pada variabeil yang akan diteiliti. 

Dalam peineilitian ini, teirdapat variabeil beibas dan variabeil teirikat. Variabeil beibas, 

juiga dikeinal seibagai variabeil indeipeindein (X), adalah variabeil yang meimiliki 

peingaruih teirhadap variabeil teirikat ataui variabeil deipeindein (Y). Deimikian puila, 

variabeil teirikat adalah variabeil yang dipeingaruihi oleih variabeil beibas. 

Variabeil beibas teirseibuit adalah Peirceiiveid Organizational Suipport seibagai 

X1, Intra Organizational Truist seibagai X2, dan Motivasi Keirja seibagai X3. 

Seidangkan Keipuiasan Keirja Guirui Madrasah Aliyah di Kota Banjarbarui seibagai 

variabeil teirikat Y. Skeima huibuingan antara variabeil beibas dan teirikat pada 

peineilitian ini, yaitui seibagai beirikuit. 
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Variabeil, indikator, dan instruimein pe ineilitian yang diguinakan oleih pe inuilis 

dipilih beirdasarkan peingkajian teiori-teiori yang dijeilaskan dalam landasan teiori, 

se ipe irti yang teirlihat dalam tabeil beirikuit ini. 

Tabel 3.3 

Instrumen Penelitian 

Variabel / Teori Indikator Instrumen 

Perceived Organizational 

Support (X1) 

 
▪ Meinuiruit Eiiseinbeirgeir, Peirceiiveid 

organizational suipport adalah 

Peirseipsi Karyawan bahwa 

organisasi meinghargai kontribuisi 

meireika dan peiduili deingan 

keiseijahteiraan meireika 

▪ Meinuiruit Robeirt Eiiseinbeirgeir & 

Peidro Neiveis, diantara peimbeirian 

duikuingan organisasi keipada 

karyawannya adalah gaji, 

peilatihan, peingeimbangan, 

keiseimpatan 

3. Keipeiduilian teirhadap 

keiseijahteiraan Karyawan 

4. Organisasi beirseidia 

meimbantui karyawan 

teirhadap masalah. 

5. Meinghargai Kontribuisi 

Karyawan. 

6. Peingeimbangan diri 

Karyawan 

7. Peinghargaan teirhadap eiffort 

karyawan. 

teirlampir 

Intra Organizational Trust (X2) 
▪ Robbin dan Juidgei 

 

1. Inteigritas 

2. Kompe iteinsi 

3. Konsiste insi 

4. Loyalitas 

5. Ke iteirbuikaan  

teirlampir 

Motivasi Kerja (X3) 

 

▪ Meinuiruit McCleilland faktor yang 

meimpeingaruihi motivasi keirja 

adalah Keibuituihan akan beirpeirstasi, 

keibuituihan akan afiliasi dan 

keibuituihan akan keikuiasaan 

1. Ke ibuituihan akan preistasi 

(ne ieid for achieiveime int) 

2. Ke ibuituihan akan afiliasi 

(ne ieid for affiliation) 

3. Ke ibuituihan akan 

ke ikuiasaan (neie id for 

powe ir) 

teirlampir 

Kepuasan Kerja (Y) 

 
▪ Meinuiruit Luithans Freid faktor yang 

meimpeingaruihi Keipuiasan keirja 

adalah Thei work itseilf, Pay, 

Promotion opportuinitieis, 

Suipeirvision, Work 

Gruip/Coworkeirs, Working 

Conditions 

▪ Meinuiruit Robbins dan Juidgei, job 

satisfaction adalah peirasaan positif 

1. The i work itseilf 

2. Pay 

3. Promotion opportuinitieis 

4. Suipe irvision 

5. Work Gru ip/Coworke irs 

6. Working Conditions 

teirlampir 
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Variabel / Teori Indikator Instrumen 

teintang hasil peikeirjaan dari 

eivaluiasi karakteiristik itui seindiri. 

▪ Meinuiruit Robbins dan Juidgei 

meingeimuikakan beibeirapa faktor 

yang beirkontribuisi teirhadap 

keipuiasan keirja yang meilipuiti work 

itseilf, pay, promotion, suipeirvision, 

dan co-workeir. 

▪ Meinuiruit Porteir, teirdapat 5 dimeinsi 

keipuiasan keirja yaitui: pay, work 

itseilf, promotion, co-workeir, dan 

working condition. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang dilakuikan pada pe ineilitian ini teirdapat 3 macam 

analisis, yaitui uiji instruime in peine ilitian; uiji peirsyaratanan analisis; dan analisis 

re igreisi linieir be irganda. Uiji analisis statistik di atas meingguinakan bantuian aplikasi 

SPSS 26. 

1. Uiji Instruimein Pe ine ilitian 

Uiji Instruimein dilakuikan 2 jeinis uiji instruimein yaitui Uiji Validitas dan Uiji 

Re iliabilitas. 

a. Uiji validitas instruime in dilakuikan uintuik meimastikan apakah instruimein 

yang akan diguinakan teilah valid, yaitui mampui meinguikuir deingan beinar 

apa yang peirlui diuikuir ataui seisuiai deingan alat uikuirnya. Uiji validitas ini 

dilakuikan meingguinakan ruimuis kore ilasi produict momeint, yaitui se ibagai 

be irikuit. 

( )( )

( )( ) ( )( )2 22 2
xy

N xy x y
r

N x x N y y

−
=

− −
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Keiteirangan : 

rxy : Koeifisiein koreilasi antar variabeil x dan y 

N : juimlah reispondein 

∑ 𝑥 : juimlah skor peir buitir 

∑ 𝑦 : juimlah skor total 

∑ 𝑥𝑦 : juimlah peirkalian skor peir buitir 

∑ 𝑥2 : juimlah kuiadrat skor peir buitir 

∑ 𝑦2 : juimlah kuiadrat skor peir buitir 

(∑ 𝑥)2 : juimlah skor x dikuiadratkan 

(∑ 𝑦)2 : juimlah skor y dikuiadratkan 

 

Iteim soal dipuituiskan valid jika meimeinuihi kriteiria beirikuit yaitui jika 

koe ifisiein kore ilasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

b. Uiji Reiliabilitas Instruime int, uiji ini dilakuikan teirhadap peirtanyaan-

pe irtanyaan yang suidah valid uintuik meinge itahuii seijauih mana hasil 

pe ingu ikuiran teitap konsistein bila dilakuikan ke imbali teirhadap peirtanyaan 

yang sama. Ruimuis yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah ruimuis 

Alpha-Cronbach, yaitui se ibagai beirikuit. 

𝑟11 =
𝑛

𝑛 − 1
(1 −

∑ 𝑠𝑖
2𝑛

𝑖=1

𝑠𝑡
2 ) 

Keiteirangan : 

r11 : Koeifisiein Reiliabilitas 

n : Banyaknya buitir soal 

𝑠𝑖
2 : varians skor soal kei-i 

𝑠𝑡
2 : varians skor total 

Nilai varians dihituing be irdasarkan ruimuis 
( )

2

12

n

i ix x
s

n

= −
=


. Akan 

teitapi, dalam peine irapannya nilai varians teirse ibuit bias uintuik me induiga 

varians popuilasi, kareina nilai varians popuilasi leibih be isar dari varians 

sampeil. Ole ih se ibab itui, agar tidak bias dalam meinduiga nilai varians 



58 

popuilasi ataui nilai varian sampeil meinde ikati nilai varians popuilasi, maka 

𝑛 se ibagai peimbagi dalam ruimuis te irse ibu it maka peimbagi teirse ibuit diuibah 

meinjadi 𝑛 − 1. Se ihingga ruimuis varians sampe il te irse ibu it meinjadi 𝑠2 =

∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
, de ingan n adalah uikuiran sampeil, 𝑥𝑖 adalah nilai kei-I dan �̅� 

adalah nilai rata-rata. Buitir-buitir peirtanyaan dianggap reiliablei apabila 

meime inuihi syarat 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

c. Hasil Uiji Validitas dan Reiliabilitas Instruimeint 

U iji validitas dan reiliabilitas instru imein dalam peineilitian ini meingguinakan 

peirangkat lu inak SPSS veirsi 26. Uintu ik meineintu ikan validitas iteim-iteimnya, 

dilakuikan analisis koreilasi iteim total yang teilah dikoreiksi. Peinguijian 

signifikansi dilaku ikan deingan meingguinakan kriteiria r tabeil pada tingkat 

signifikansi 0,05 deingan uiji duia sisi. Jika nilai positif dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

iteim dapat dinyatakan valid, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka iteim dinyatakan tidak 

valid (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361). Reiliabilitas su iatu i iteim dapat dieivalu iasi beirdasarkan nilai 

Cronbach's alpha. Jika nilai Cronbach's alpha leibih dari 0,60, maka iteim 

dianggap reiliabeil. Namuin, jika nilai Cronbach's alpha kuirang dari 0,60, maka 

iteim dianggap tidak reiliabeil. Hasil u iji validitas dan reiliabilitas ditampilkan 

dalam tabeil beiriku it. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X1 

Iteim Soal Variabel 
Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

1 X1.1 0,560 Valid  

0,954 Re iliabeil 

2 X1.2 0,976 Valid  

3 X1.3 0,920 Valid  

4 X1.4 0,932 Valid  

5 X1.5 0,941 Valid  
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Iteim Soal Variabel 
Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

6 X1.6 0,864 Valid  

7 X1.7 0,824 Valid  

8 X1.8 0,793 Valid  

9 X1.9 0,885 Valid  

 

Pada tabel 3.4 di atas terdapat 9 total item untuk variabel X1, dengan 9 

dinyatakan valid, artinya semua item dapat digunakan dalam instrumen dengan 

nilai Cronbach Alpha 0,954 maka instrumen pada Variabel X1 dinyatakan 

Reliabel 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X2 

Iteim 

Soal 
Variabel 

Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

10 X2.1 0,573 Valid 

0,873 Reiliabeil 

11 X2.2 0,482 Valid 

12 X2.3 0,659 Valid 

13 X2.4 0,366 Valid 

14 X2.5 0,027 Tidak Valid 

15 X2.6 0,666 Valid 

16 X2.7 0,441 Valid 

17 X2.8 0,622 Valid 

18 X2.9 0,771 Valid 

19 X2.10 0,592 Valid 

20 X2.11 0,571 Valid 

21 X2.12 0,644 Valid 

22 X2.13 0,782 Valid 

23 X2.14 0,781 Valid 

24 X2.15 0,610 Valid 

25 X2.16 0,677 Valid 

26 X2.17 0,677 Valid 
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Pada tabel 3.5 di atas terdapat 17 total item untuk variabel X2, dengan 16 

dinyatakan valid dan 1 item yang dinyatakan tidak valid, artinya dari semua 

item terdapat 16 item yang dapat digunakan dalam instrumen dengan nilai 

Cronbach Alpha 0,873 maka instrumen pada Variabel X2 dinyatakan Reliabel. 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X3 

Iteim 

Soal 
Variabel 

Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

27 X3.1 0,107 Tidak Valid 

0,747 Re iliabeil 

28 X3.2 0,310 Tidak Valid 

29 X3.3 0,540 Valid 

30 X3.4 0,497 Valid 

31 X3.5 0,412 Valid 

32 X3.6 0,508 Valid 

33 X3.7 0,602 Valid 

34 X3.8 0,457 Valid 

35 X3.9 0,463 Valid 

36 X3.10 0,434 Valid 

37 X3.11 0,648 Valid 

38 X3.12 0,824 Valid 

39 X3.13 0,787 Valid 

40 X3.14 0,494 Valid 

41 X3.15 0,235 Tidak Valid 

Pada tabel 3.6 di atas terdapat 15 total item untuk variabel X3, dengan 12 

dinyatakan valid dan 3 item yang dinyatakan tidak valid, artinya dari semua 

item terdapat 12 item yang dapat digunakan dalam instrumen dengan nilai 

Cronbach Alpha 0,747 maka instrumen pada Variabel X3 dinyatakan Reliabel. 

 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Y 

Iteim 

Soal 
Variabel 

Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

42 Y.1 0,704 Valid 
0,833 Re iliabeil 

43 Y.2 0,656 Valid 
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Iteim 

Soal 
Variabel 

Pearson 

Correlation Ke it. 
Cronbach 

Alpha 
Ket. 

44 Y.3 0,463 Valid 

45 Y.4 0,418 Valid 

46 Y.5 0,148 Tidak Valid 

47 Y.6 0,398 Valid 

48 Y.7 0,585 Valid 

49 Y.8 0,864 Valid 

50 Y.9 0,522 Valid 

51 Y.10 0,658 Valid 

52 Y.11 0,676 Valid 

53 Y.12 0,734 Valid 

54 Y.13 0,688 Valid 

55 Y.14 0,541 Valid 

56 Y.15 0,588 Valid 

57 Y.16 0,650 Valid 

58 Y.17 0,076 Tidak Valid 

59 Y.18 0,700 Valid 

60 Y.19 0,492 Valid 

61 Y.20 -0,116 Tidak Valid 

Pada tabel 3.7 di atas terdapat 20 total item untuk variabel Y, dengan 17 

dinyatakan valid dan 3 item yang dinyatakan tidak valid, artinya dari semua 

item terdapat 17 item yang dapat digunakan dalam instrumen dengan nilai 

Cronbach Alpha 0,833 maka instrumen pada Variabel Y dinyatakan Reliabel. 

Be irdasarkan beibeirapa tabeil di atas, maka dapat disimpuilkan bahwa 

juimlah iteim yang valid beirjuimlah 54 iteim, deingan iteim uintuik varibaeil 

X1 be irjuimlah 9 iteim valid, uintuik iteim variabeil X2 beirjuimlah 16 iteim 

valid dan 1 iteim tidak valid, uintuik iteim variabeil X3 de ingan juimlah iteim 

12 yang valid dan 3 iteim yang tidak valid, se idangkan uintu ik iteim variabeil 

Y de ingan Juimlah 20 iteim valid dan 3 iteim valid. 
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Hasil uiji re iliabilitas yang ditampilkan, nilai Cronbach alpha pada 

masing-masing variabeil leibih dari 0,60 seihingga seimuia iteim dikatakan 

re iliabeil. 

 

2. Uiji Pe irsyaratan Analisis 

Uintuik meinguiji peimeinuihan asuimsi klasik, peine ilitian ini meilibatkan 

se irangkaian uiji yang teirdiri dari: uiji normalitas, uiji muiltikolinieiritas, uiji 

he iteiroske idasitas, dan uiji auitokoreilasi. 

a. Uiji normalitas beirtuiju ian uintuik meine intuikan apakah data meingikuiti 

distribuisi normal. Distribuisi data dianggap normal jika nilai rasio 

ske iwne iss dan kuirtosis be irada antara -2 hingga +2. Pada program SPSS 

26, normalitas data dapat diideintifikasi meilaluii histogram deingan grafik 

normal dan P-Plot, di mana data meingikuiti garis normal. Jika distribuisi 

data modeil reigreisi teirse ibuit meinuinjuikkan pola yang peiakeid ataui non-

pe iakeid, maka dapat disimpuilkan bahwa distribuisi data teirse ibuit normal. 

Se ilain itui, peine ilitian ini juiga meingguinakan meitode i Kolmogorov-

Smirnov se ibagai meitode i alteirnatif uintuik me imvalidasi hasil analisis 

meilaluii histogram dan P-Plot. 

b. Uiji Muiltikolinieiritas, diguinakan uintuik me ingeivaluiasi apakah teirdapat 

kore ilasi yang signifikan antara variabeil be ibas dalam modeil re igreisi 

be irganda. Uiji ini dapat dilakuikan deingan meimpe irhatikan nilai toleirancei 

ataui faktor inflasi varians (VIF), yang dihituing meingguinakan ruimuis 

be irikuit ini. 𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
 de ingan batas toleirance i valuiei 0,10 ataui nilai 
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VIF sama deingan 10. Jika 𝑉𝐼𝐹 > 10 dan 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,10 

maka teirjadi muiltikolinieiritas yang tinggi antar variabeil be ibas. Jika 

𝑉𝐼𝐹 < 10 dan 𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,10, maka dapat diartikan tidak 

teirjadi muiltikolinieiritas pada peineilitian ini. Reigre isi yang baik apabila 

meimiliki nilai VIF se ikitar 1 dan meimiliki toleirancei valuiei-nya 

meinde ikati 1. 

c. Uiji Heite iroske idastisitas, uiji ini dilakuikan uintuik meilihat apakah teirdapat 

ke itidaksamaan varians dari reisidui peingamatan yang satui kei re isidui 

pe ingamatan yang lain. Jika timbuil keitidaksamaan maka diseibuit deingan 

he iteiroske idastisitas. Modeil reigre isi yang me imeinuihi syarat dalam uiji ini 

haruislah teirdapat keisamaan varians dari reisiduial peingamatan yang satui 

ke i peingamatan yang lain ataui dise ibuit deingan homoskeidastisitas. 

De ingan kata lain, reigre isi yang baik se iharuisnya tidak teirjadi 

he iteiroske idastisitas. Dalam peine ilitian ini, uiji heiteiroske idastisitas 

meingguinakan meitodei Scatteir Plot. Me itodei Scatteir Plot dilakuikan 

de ingan cara meindiagnosa diagram reisiduial plot. Reisiduial plot 

dibandingkan deingan hasil preidiksi. Uintuik ini, jika titik-titik se ibar 

meimbe intuik pola teirteintui dan teiratuir be irgeilombang, meile ibar, keimuidian 

meinye impit, maka meingindikasikan teilah te irjadi Heiteiroske idastisitas. 

Jika tidak ada pola yang jeilas, se irta titik-titik meinye ibar di atas dan di 

bawah nol pada suimbui Y, maka tidak teijadi geijala heite iroske idastisitas. 

Alteirnatif meitodei yang dapat diguinakan uintuik leibih meiyakinkan dapat 

meingguinakan meitodei Gle ijseir. 
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d. Uiji Auitokoreilasi, beirtuijuian uintuik meingideintifikasi adanya koreilasi 

antara peiriodei saat ini (t) deingan pe iriodei se ibe iluimnya (t-1). Re igreisi yang 

baik adalah reigreisi yang tidak meingalami auitokoreilasi. Dalam 

pe ineilitian ini, meitodei yang diguinakan uintuik meinguiji auitokoreilasi 

adalah meitodei Duirbin Watson. Tidak teirjadi geijala auitokoreilasi apabila 

nilai DW teirleitak diantara dui deingan 4 ( 4 )du du DW DW−   − . 

Nilai dui didapat pada distribuisi tabeil DW be irdasarkan k (juimlah 

variabeil) dan N (juimlah sampeil) deingan signifikansi 0,05 (𝛼 = 5%). 

3. Pe inguijian Hipoteisis de ingan Re igreisi Be irganda 

Pe ine ilitian ini, peinguijian hipoteisis dilakuikan meingguinakan analisis reigre isi 

be irganda dan analisis jaluir de ingan meingguinakan peirangkat luinak IBM SPSS 26. 

Analisis re igreisi be irganda dan analisis jaluir diguinakan dalam pe ineilitian ini uintuik 

meinjawab beibe irapa peirtanyaan beirikuit ini. 

a. Apakah teirdapat peingaruih positif antara variabeil beibas dan variabeil 

teirikat?  

b. Be irapa peirseintase i kontribuisi variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat?  

c. Jika variabeil beibas me iningkat satui satuian, beirapa peiningkatan yang 

teirjadi pada variabeil teirikat? 

Uintuik meinjawab peirtanyaan pada poin a, dapat diguinakan analisis reigre isi 

be irganda ataui analisis jaluir. Se idangkan uintuik meinjawab pe irtanyaan pada poin b, 

diguinakan analisis jaluir. Uintuik pe irtanyaan pada poin c, analisis reigre isi beirganda 

diguinakan. Peirsamaan analisis reigre isi be irganda diruimuiskan se ibagai beirikuit. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3  

𝑌 = Keipuiasan Keirja 
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𝑋1 = Peirceiiveid Organizational Suipport 

𝑋2 = Intra Organizational Truist  

𝑋3 = Motivasi Keirja 

𝑎 = konstansa reigreisi 

𝑏1𝑏2𝑏3 = koeifisiein reigreisi dari 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 

 

Dalam analisis jaluir, dilakuikan peimode ilan huibuingan antara variabeil beibas 

dan variabeil teirikat meilaluii diagram ataui bagan. Pe inguijian analisis reigreisi be irganda 

meingguinakan uiji F dan uiji-t. 

Uiji F diguinakan uintuik meinguiji signifikansi peingaruih keitiga variabeil beibas 

se icara simuiltan teirhadap variabeil teirikat, de ingan tingkat signifikansi 5% (0,05). 

Teirdapat duia peinde ikatan dalam peingambilan keipuituisan uiji F, yaitui 

meimbandingkan nilai signifikansi ataui probabilitas ouitpuit ANOVA dan 

meimbandingkan nilai F hituing de ingan F tabeil. Uintuik me inghituing nilai F tabeil, 

dapat meingguinakan ruimuis F tabeil = F (k; n-k), de ingan k adalah juimlah variabeil 

be ibas dan n adalah juimlah sampeil peineilitian. Seibagai contoh, dalam peine ilitian ini 

F tabe il = F (3; 137) dan dipe iroleih nilai F tabeil se ibe isar 2,67 be irdasarkan Gambar 

3.1. 

 

Gambar 3.1 F-tabel dengan 𝜶 = 𝟓% 

Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com 
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a. Be irdasarkan nilai signifikansi dari ouitpuit ANOVA, pe ingambilan 

ke ipuituisan didasarkan pada: 

1) Jika nilai signifikansi kuirang dari 0,05 maka hipoteisis diteirima. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja be irpeingaruih se icara simuiltan teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

2) Jika nilai signifikansi leibih dari 0,05 maka hipoteisis ditolak. Artinya 

Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist, dan 

Motivasi Keirja tidak beirpeingaruih se icara simuiltan teirhadap Keipuiasan 

Ke irja guirui. 

b. Be irdasarkan peirbandingan nilai F hituing dan F tabeil, pe ingambilan 

ke ipuituisan didasarkan pada: 

1) Jika nilai F hituing leibih be isar dari F tabe il, maka hipoteisis dite irima. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja be irpeingaruih se icara simuiltan teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

2) Jika nilai F hituing leibih ke icil dari F tabe il, maka hipoteisis ditolak. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja tidak beirpeingaruih se icara simuiltan teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

Uintuik meinguiji signifikansi peingaruih masing-masing variabeil be ibas seicara 

parsial teirhadap variabeil teirikat, diguinakan uiji-t deingan tingkat signifikansi 5% 

(0,05). Se ipe irti halnya uiji F, teirdapat duia pe indeikatan dalam peingambilan keipuituisan 
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u iji-t, yaitui meimbandingkan nilai signifikansi ataui probabilitas ouitpuit coeifficieintsa 

dan meimbandingkan nilai t hituing deingan t tabeil. Uintuik me inghituing nilai t tabeil, 

dapat meingguinakan ruimuis t tabeil = t (α/2; n-k-1), di mana α adalah tingkat 

signifikansi (0,05), n adalah juimlah sampe il, dan k adalah juimlah variabeil be ibas. 

Se ibagai contoh, dalam peineilitian ini t tabe il = t (0,025; 136) dan dipeiroleih nilai t 

tabeil se ibeisar 1,978 be irdasarkan Gambar 3.2.  

Gambar 3.2 t-tabel dengan 𝜶 = 𝟓% 

Sumber: http://junaidichaniago.wordpress.com  

 

a. Be irdasarkan nilai signifikansi dari ouitpuit coeifficieintsa, peingambilan 

ke ipuituisan didasarkan pada: 

1) Jika nilai signifikansi kuirang dari 0,05 maka hipoteisis diteirima. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja beirpe ingaruih se icara parsial teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

2) Jika nilai signifikansi leibih dari 0,05 maka hipoteisis ditolak. Artinya 

Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational Truist, dan 

http://junaidichaniago.wordpress.com/
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Motivasi Keirja tidak beirpeingaruih se icara parsial teirhadap Keipuiasan 

Ke irja guirui. 

b. Be irdasarkan peirbandingan nilai t hituing dan t tabeil, pe ingambilan 

ke ipuituisan didasarkan pada: 

1) Jika nilai t hituing le ibih be isar dari t tabeil, maka hipoteisis dite irima. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja beirpe ingaruih se icara parsial teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

2) Jika nilai t hituing le ibih keicil dari t tabe il, maka hipoteisis ditolak. 

Artinya Peirce iiveid Organizational Suipport, Intra Organizational 

Truist, dan Motivasi Ke irja tidak beirpe ingaruih se icara parsial teirhadap 

Ke ipuiasan Ke irja guiru i. 

 

4. Uiji Koe ifisiein De iteirminasi (R2) 

Uiji koeifisiein deite irminasi dilakuikan uintuik meinguikuir seijauih mana modeil 

re igreisi mampui meinjeilaskan peingaruih beirsama variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat, yang dituinjuikkan oleih nilai adjuisteid R-Squiare id dalam tabeil modeil 

suimmary. Koe ifisiein de iteirminasi meimiliki re intang nilai antara 0 hingga 1. Se imakin 

meinde ikati nilai satui, maka modeil teirse ibuit meimiliki tingkat keimampuian yang leibih 

baik dalam meinjeilaskan huibuingan antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. 

Kontribuisi preidiktor adalah peirnyataan teintang se ibeirapa beisar suimbangan 

pe ingaruih yang dibe irikan oleih masing-masing variabeil be ibas te irhadap variabeil 

teirikat dalam peirse intasei (%). Kontribuisi preidiktor teirbagi meinjadi duia, yaitui 
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suimbangan eife iktif (SEi) dan suimbangan re ilatif (SR), deingan meingguinakan ruimuis 

be irikuit. 

( )% Koefisien korelasi 100%

Sumbangan Efektif
( ) 100%

xSE X Beta

SR X
R Square

=  

= 
 

SE i meiruipakan uikuiran dari kontribuisi variabeil beibas teirhadap variabeil 

teirikat dalam analisis reigreisi. Juimlah dari se imuia nilai SEi akan sama deingan nilai 

R-squiare i. Di sisi lain, SR meiruipakan uikuiran yang meinuinjuikkan kontribuisi variabeil 

be ibas teirhadap total variabilitas reigreisi yang dijeilaskan. Juimlah SR dari seimuia 

variabeil beibas akan sama deingan 100% ataui 1. 

 


